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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui dinamika pola asuh single parent cerai hidup 
dengan dinamika pola asuh single parent cerai mati; (2) mengidentifikasi perbedaan pola asuh 
single parent cerai hidup dengan pola asuh single parent cerai mati; (3) mengetahui faktor yang 
mempengaruhi dinamika pola asuh single parent cerai hidup dengan pola asuh single parent 
cerai mati. Peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
etnografi. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Analisis data menggunakan teknik pengumpulan data, klasifikasi data, reduksi data, trianggulasi 
data, dan kesimpulan sementara. Hasil dari penelitian ini adalah: (1) Pola asuh berbeda karena 
faktor pendidikan orang tua pola asuh yang diterapkan oleh single parent cerai hidup dengan 
single parent cerai mati memiliki gaya masing-masing. (2) Metode pembiasaan dan keteladanan 
single parent cerai hidup mengasuh anak mereka menjadi lebih mandiri dan dewasa dalam 
menghadapi segala permasalahan hidup. Sementara single parent cerai mati  mengasuh anaknya 
dengan cara permissive. (3) faktor yang mempengaruhi dinamika pola asuh adalah: (a) Faktor 
ekonomi, (b) Faktor pendidikan orang tua berbasis agama, (c) faktor lingkungan masyarakat, (d) 
Faktor karakteristik anak, (e) faktor waktu dan komunikasi. 
Kata kunci: dinamika, pola asuh, single parent. 
 
Abstract  
This study aims to: (1) determine the dynamics of single divorced parenting with the dynamics 
of single divorced parenting; (2) identifying differences in parenting single divorced parenting 
with divorced single parent parenting; (3) determine the factors that influence the dynamics of 
single divorced parenting with divorced single parent parenting. Researchers used a descriptive 
qualitative research with an ethnographic approach. Data collection uses observation, 
interview, and documentation techniques. Data analysis uses data collection techniques, data 
classification, data reduction, data triangulation, and temporary conclusions. The results of this 
study are: (1) Parenting is different because parenting education factors applied by single 
divorced parents with single divorced parents have their respective styles. (2) The method of 
habituation and exemplary single parent divorced parenting their children become more 
independent and mature in dealing with all life problems. While divorced single parents die 
caring for their children in a permissive way. (3) factors that influence the dynamics of 
parenting are: (a) Economic factors, (b) Religious-based parent education factors, (c) 
community environmental factors, (d) Child characteristics factors, (e) time and communication 
factors. 
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Keluarga terdiri dari orang tua dan anak. Setiap keluarga mendambakan suasana 
rumah tangga damai, tentram dan harmonis. Semua orang menginginkan keluarga yang 
utuh . Namun banyak keluarga yang harus mengalami perpisahan. Perpisahan karena 
perceraian dan perpisahan karena kematian sehingga menyebabkan salah satu pasangan 
suami isteri menjadi single parent. 
Pada keluarga utuh cara menerapkan pola asuh pada anak tentunya lebih mudah 
pelaksanaannya karena masing-masing suami/isteri melakukan perannya sendiri-sendiri. 
Namun pada keluarga single parent harus menjalankan peran ganda. Di desa pilangrejo 
banyak terdapat single parent, single parent yang disebabkan karena cerai hidup dan 
single parent karena cerai mati. 
Penyebab single parent cerai hidup karena terjadinya konflik dalam keluarga 
sehingga mengakibatkan perpisahan, sedangkan penyebab single parent cerai mati 
sudah pasti karena takdir yang maha kuasa karena faktor sakit, kecelakaan ataupun 
musibah yang lain 
Dalam mendidik dan mengasuh anak, seorang single parent harus tepat dalam 
memilih pola asuh yang diterapkan dalam keluarganya sehingga dalam mengasuh dan 
mendidik anak tidak salah langkah. 
Di desa pilangrejo para single parent mempunyai cara-cara sendiri dalam 
menerapkan pola asuh terhadap anak mereka. penerapan pola asuh tersebut tentu 
berdampak pada tingkah laku dan sikap anak sehari-hari. 
Peneliti tertarik untuk menelitinya. Karena berdasarkan idealnya, pada umumnya, anak 
dalam keluarga single parent cerai mati akan lebih berhasil dari anak dari keluarga 
single parent cerai hidup namun realitanya tidak demikian yang terjadi di desa 
pilangrejo. Single parent cerai hidup mempunyai anak yang lebih sukses dibanding 
dengan single parent cerai mati.   
 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 
pendekatan etnografi. Sementara itu, pendekatan etnografi dipilih karena penelitian 
yang dilakukan berbasis masyarakat. Lokasi penelitian ini adalah di Dusun Wotgalih 
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Desa Pilangrejo Kecamatan Nglipar Kabupaten Gunungkidul. Dalam penelitian ini, 
peneliti memilih berdasarkan kriteria sebagai berikut: 
a. Para single parent dalam hal ini orangtua tunggal perempuan atau janda . Muslim 
dipilih karena alasan akademik, karena keterkaitan dengan konsentrasi Psikologi 
Pendidikan Islam.  
b. Keragaman tingkat pendidikan 
c. Dilihat dari waktu kebersamaan anak dengan orantua. 
Teknik Pengumpulan Data: Observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis 
Data: Pengumpulan data, klasifikasi data, reduksi data dan trianggulasi data serta 
kesimpulan sementara. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasar keterangan dari para subyek penelitian (responden), maka pola asuh 
yang di terapkan oleh para single parent adalah: 
a. Pola Asuh single parent cerai hidup 
Di Desa Pilangrejo, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang pola 
asuh yang digunakan oleh para single parent cerai hidup adalah pola asuh 
demokratis dengan metode keteladanan dan metode pembiasaan. Para single parent 
(hidup) menerapkan pendidikan agama menjadi point penting dalam membimbing 
anak-anak mereka. Pola asuh dengan metode keteladanan dari orangtua sebagai 
figur yang harus diteladani oleh anak meskipun orang tuanya merangkap fungsi 
sebagai seorang ayah dan sebagai seorang ibu sekaligus. Metode pembiasaan yang 
mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari dari hal yang kecil membuat mereka 
terbiasa dengan pola hidup yang terarah, sehingga meskipun mereka sudah beranjak 
dewasa mereka tetap terbiasa dengan tingkah laku seperti itu. Alasan para single 
parent menggunakan pola asuh demokratis dengan metode pembiasaan dan 
keteladanan adalah dikarenakan para single parent ingin membuktikan pada 
masyarakat luas bahwa dalam hidupnya tidak hanya masalah kegagalan yang dapat 
mereka lakukan tapi mereka ingin memperlihatkan pada masyarakat luas bahwa 
meskipun sudah menjadi seorang single parent tapi mereka mampu mendidik anak, 
membimbing anak bahkan menjadikan anak-anak mereka menjadi anak-anak yang 
lebih berhasil dan lebih baik dari orang tuanya. Dengan pola asuh demokratis, anak 
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akan tumbuh menjadi pribadi yang mandiri dan lebih dewasa dalam menghadapi 
segala permasalahan hidup. Namun ada juga single parent yang menggunakan pola 
asuh permissive seperti yang di lakukan oleh single parent Ibu Rusminah. Ibu 
Rusminah melakukan atau menerapkan metode tersebut karena beliau sendiri tidak 
dapat mengawasi anaknya setiap hari dikarenakan harus bekerja seharian penuh. 
Beliau berusaha selalu memenuhi segala keinginan anaknya karena rasa sayang 
yang berlebihan dan beranggapan bahwa yang terpenting dalam hidupnya adalah 
membahagiakan anaknya yaitu dengan cara memenuhi segala permintaannya. 
b. Pola asuh single parent cerai mati 
Berdasar informasi yang di dapat dari para subyek penelitian (responden) , single 
parent cerai mati lebih banyak menggunakan pola asuh permissive yang 
memberikan kebebasan kepada anak-anaknya. Mereka menggunakan pola asuh 
seperti itu karena ungkapan sayang kepada anak yang tak ingin melihat anaknya ikut 
terpuruk dengan kehilangan ayahnya. Sehingga para single parent selalu berusaha 
memenuhi segala keinginan anaknya agar anak-anak mereka tidak protes dan 
bersedih dengan keadaan yang terjadi di dalam keluarganya yang sudah menjadi 
takdir dari Nya. Orangtua cenderung memanjakan anak-anak sehingga anak-anak 
akan tumbuh menjadi pribadi yang manja tidak mandiri dan dewasa. Alasan 
mengapa para single parent cerai mati lebih banyak menggunakan pola asuh 
permissive adalah karena rasa kehilangan yang sangat atas kepergian suami dan 
ayah dari anak-anaknya, mengakibatkan rasa sayang yang berlebih pada anak-anak 
mereka sehingga mereka takut akan kehilangan lagi. Ungkapan rasa tersebut 
tercermin pada sikap dan perilaku sang ibu kepada anaknya dengan memberikan 
kebebasan yang berlebihan dalam segala hal dengan maksud anak tidak merasakan 
kesedihan ataupun rasa tidak nyaman atas sikap orangtuanya. Rasa sayang yang 
berlebihan tersebut yang menyebabkan orangtua menjadi bersikap memanjakan dan 
menuruti segala kemauan anak.   
Perbedaan pola asuh single parent cerai hidup dengan pola asuh single parent 
cerai mati diantaranya, 
a. Single parent cerai hidup 
Menggunakan pola asuh demokratis, metode pembiasaan dan metode keteladanan. 
Mencetak generasi yang lebih mandiri dan dewasa dalam menghadapi permasalah 
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hidupnya. Kebiasaaan musyawarah untuk mufakat sudah diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga anak tidak akan semaunya dalam setiap 
keinginannya. Anak akan lebih berfikir lebih matang dalam mensikapi setiap 
permasalahn hidupnya. Di dalam masyarakat anak selalu mempunyai banyak teman, 
karena sifatnya yang tidak egois, tidak mementingkan kepentingan pribadi. Anak 
akan tumbuh berkembang di masyarakat menjadi figur yang banyak teman dan 
mempunyai sifat yang supel (mudah bergaul) 
b. Single parent cerai mati 
Menggunakan metode permissive yang mencetak anak menjadi anak yang kurang 
mandiri dan manja. Setiap keinginannya harus dituruti oleh orangtunya, tidak bisa 
menerima keadaan hidupnya dan anak cenderung menjadi pribadi yang egois. 
Mementingkan kepentingan dirinya sendiri tanpa memikirkan orang lain. Di 
masyarakat, anak cenderung kurang bisa beradaptasi dengan lingkungan sekitar, 
anak akan memilih-milih teman yang pantas bergaul dengannnya, anak kurang bisa 
bermasyarakat dan cenderung temperamental.  
Faktor yang mempengaruhi pola asuh single parent cerai hidup dengan pola asuh 
single parent cerai mati. Dalam menerapkan pola asuh para single parent tentu terdapat  
faktor yang mempengaruhi. Adapun  faktor tersebut adalah: 
a. Faktor ekonomi 
Setelah menjadi single parent tentu harus bisa berperan ganda dalam kehidupan 
sehari-harinya. Selain menjadi ibu, yang tugasnya adalah mendidik dan 
membimbing anak, seorang single parent (ibu) juga harus bisa mencari nafkah 
sendiri untuk membiayai kebutuhan sehari-hari.   
b. Faktor Pendidikan Orang Tua 
Data di lapangan menunjukkan bahwa ibu yang berlatar belakang pendidikan Islam 
mempunyai pengetahuan yang lebih di banding dengan ibu yang berpendidikan 
umum.  
c. Faktor Lingkungan Masyarakat 
Lingkungan masyarakat sekitar sangat berpengaruh dalam menerapkan pola asuh 
yang sesuai untuk anak-anak. Apakah lingkungan mensuport atau tidak, kita harus 
jeli mensikapinya. Seperti salah satu subyek penelitian (responden) yang 
mengatakan bahwa setelah perceraian terjadi maka masyarakat banyak yang 
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mencibir dan bahkan memojokkannya. Namun ada juga subyek penelitian 
(responden) yang mengatakan bahwa lingkungan masyarakat mau mengerti dengan 
keadaanya bahkan mau men-suportnya. Oleh karena itu,  faktor lingkungan sangat 
berpengaruh terhadap pola asuh single parent. 
d. Faktor Karakteristik Anak 
Ada salah satu subyek penelitian (responden) yang mengatakan bahwa, karakter 
anaknya tidak sama, meskipun saudara kandung namun sifat dan tingkah laku 
anaknya tidaklah sama. Anak yang satu mempunyai sifat pendiam dan cenderung 
tertutup sedangkan anak yang lain cenderung menuntut dan semaunya.. 
e. Faktor Waktu dan Komunikasi 
Waktu kebersamaan dengan anak sangatlah penting, karena dengan membersamai 
anak-anak dalam setiap aktifitasnya tentu akan lebih bisa mengontrol tingkah laku 
dan perilaku anak. 
 
KESIMPULAN  
a. Pola asuh single parent cerai mati dengan pola asuh single parent cerai hidup 
kebanyakan menggunakan pola asuh demokratis dengan metode keteladanan dan 
metode pembiasaan. Namun ada juga salah satu single parent cerai hidup 
menggunakan pola asuh permissif. Single parent cerai mati kebanyakan yang 
menggunakan pola asuh permissive. Tetapi ada juga single parent cerai mati yang 
menggunakan pola asuh demokratis. 
b. Perbedaan pola asuh single parent cerai hidup dengan pola asuh single parent cerai 
mati. 
1. Single parent cerai hidup menggunakan pola asuh demokratis, metode 
pembiasaan dan metode keteladanan. Mencetak generasi yang lebih mandiri dan 
dewasa dalam menghadapi permasalah hidupnya.  
2. Single parent cerai mati menggunakan pola asuh permissif yang mencetak anak 
menjadi anak yang kurang mandiri dan manja, anak cenderung menjadi pribadi 
yang egois.  
c. Faktor yang mempengaruhi pola asuh single parent cerai hidup dengan pola asuh 
single parent cerai mati: faktor ekonomi, faktor pendidikan orantua, faktor 
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